5.1

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka

dapat diperoleh kesimpulan bahwa:

1.

5.2

Analisis permasalahan yang dilakukan penulis pada UMKM Rekajaya 2
sebagai akibat karena tidak menerapkan sistem informasi akuntansi
persediaan adalah perusahaan mengalami kekurangan informasi persediaan
sehingga menyebabkan perusahaan sulit menentukan harga jual, dan tidak
adanya pengawasan terhadap persediaan mengakibatkan perusahaan sering
kehilangan barang akibat penyelewengan yang dilakukan karyawan.
Planning yang dilakukan penulis sebagai solusi untuk mengatasi
permasalahan terkait persediaan pada UMKM Rekajaya 2 adalah dengan
menerapkan sistem informasi akuntansi persediaan secara terkomputerisasi
berbasis VBA (Visual Basic for Application) Microsoft Excel.

Rancangan (design) yang dilakukan penulis terkait aplikasi persediaan
berbasis VBA (Visual Basic for Application) Microsoft Excel adalah
dengan membuat perancangan database dan perancangan antarmuka
(interface).

Prosedur pengoperasian aplikasi persediaan berbasis VBA (Visual Basic
for Application) Microsoft Excel yang dirancang penulis terdiri atas login,
daftar, input data barang (barang awal, barang masuk, dan barang keluar),
serta input data supplier dan customer.

Hasil pengujian (testing) yang dilakukan penulis terhadap aplikasi
persediaan yang dirancang berupa laporan persediaan, laporan pembelian

(barang masuk), dan laporan penjualan (barang keluar).

Saran

Berikut ini adalah saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan sistem

informasi akuntansi persediaan pada UMKM Rekajaya 2:
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1. UMKM Rekajaya 2 sebaiknya menerapkan Sistem Informasi Akuntansi
Persediaan secara terkomputerisasi dengan menggunakan program aplikasi
yang sudah dirancang berbasis VBA (Visual Basic for Application)
Microsoft Excel. Penerapan sistem ini akan mempermudah UMKM
Rekajaya 2 dalam memecahkan berbagai permasalahan terkait persediaan.
Selain itu, informasi persediaan yang dihasilkan dari aplikasi ini dapat
membantu pimpinan untuk melakukan pengambilan keputusan.

2. UMKM Rekajaya 2 harus melakukan pelatihan terhadap karyawan selaku
user (pengguna) aplikasi Sistem Informasi Akuntansi Persediaan ini,
sehingga karyawan dapat mengoperasikan aplikasi yang sudah dirancang
ini dengan baik dan benar.

3. UMKM Rekajaya 2 dapat melakukan pengembangan terhadap aplikasi
yang sudah dirancang dengan mempertimbangkan hal-hal yang

dibutuhkan usaha ini di masa yang akan datang.



